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ABSTRAK

Rizka Handayani. PENGGUNAAN KETERAMPILAN PROSES UNTUK
MENINGKATKAN KEMAMPUAN KOGNITIF DAN PSIKOMOTORIK
SISWA PADA POKOK BAHASAN USAHA KELAS | SMP 2005/2006.
Skripsi, Surakarta: Fakultas Keguruan dan [Imu Pendidikan. Universitas Sebelas
Maret Surakarta, Mel 2007.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui: (1) Ada atau tidak adanya
perbedaan pengaruh antara pembelgjaran Fisika dengan pendekatan keterampilan
proses melalui metode eksperimen disertai inquiri bebas yang dimodifikasi dan
pembelgaran Fisika dengan pendekatan keterampilan proses melalui metode
eksperimen disertai inquiri terpimpin terhadap kemampuan kognitif. (2) Apakah
kemampuan kognitif siswa setelah pembelgjaran Fisika lebih baik dari pada
sebelum pembelgjaran Fisika.

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
eksperimen. Populasi penelitian adalah seluruh siswa kelas VII SMP Ilam Al-
Hadiy Tahun Ajaran 2005/2006, yang terdiri dari 4 kelas dengan jumlah siswa
sebanyak 208 siswa. Pengambilan sampel dilakukan secara random sampling,
sebagal sampel adalah kelas VIIA sgumlah 53 siswa sebaga kelas eksperimen
dan VIIB sgumlah 52 siswa sebagai kelas kontrol . Uji coba instrumen
dilaksanakan di SMP Islam Diponegoro. Teknik pengumpulan data yang
digunakan adalah teknik tes. Data kemampuan kognitif siswa diperoleh dengan
memberikan tes obyektif pilihan ganda sebanyak 25 butir soa yang telah
diujicobakan terlebih dahulu. Teknik analisis data yang digunakan adalah uji t
dua ekor dan uji t satu ekor. Uji t dua ekor digunakan untuk mengetahui ada atau
tidak adanya perbedaan dua perlakuan, sedangkan uji t satu ekor digunakan untuk
mengetahui ada tidaknya peningkatan kemampuan kognitif siswa sesudah
pembelgjaran Fisika. Sebagai persyaratan analisis yaitu populasi berdistribusi
normal menggunakan uji Lilliefors dan populasi mempunyai variansi yang sama
(homogen) menggunakan metode Bartlett.

Dari uji dtatistik dan pembahasan diperolen kesimpulan : (1) Ada

perbedaan pengaruh antara pembelgjaran Fisika dengan pendekatan keterampilan



proses melalui metode eksperimen disertai inquiri bebas yang dimodifikasi dan
pembelgaran Fisika dengan pendekatan keterampilan proses melalui metode
eksperimen disertai inquiri terpimpin terhadap kemampuan kognitif siswa pada
pokok bahasan Usaha. (2) Kemampuan kognitif siswa setelah pembelgjaran Fisika
lebih baik daripada sebelum pembel gjaran.

Implikasi dari hasil penelitian ini adalah (1) Pembelgjaran Fisika dengan
pendekatan keterampilan proses melalui metode eksperimen disertai inquiri bebas
yang dimodifikasi pada pokok bahasan Usaha lebih efektif dalam meningkatkan
kemampuan kognitif siswa daripada Pembelgjaran Fisika dengan pendekatan
keterampilan proses melalui metode eksperimen disertai inquiri terpimpin. (2)
Kemampuan kognitif dan siswa setelah pembelgjaran Fisika lebih baik daripada
sebelum pembelgjaran



MOTTO

Mereka menjawab,"Maha Suci Engkau, tidak ada yang kami ketahui kecuali apa
yang telah engkau gjarkan kepada kami. Sungguh, Engkaulah Y ang Maha
Mengetahui, M ahabijaksana’

(QS: Al-Bagarah 32)

Jadikanlah sabar dan shalat sebagai penolongmu, sesungguhnya yang demikian itu
sungguh berat kecuali bagi orang — orang yang khusuk
(QS: Al-Bagarah 45)

K ebodohan adalah kematian bagi manusia sebelum mereka mati
(Penulis)
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam kehidupan suatu bangsa, pendidikan mempunya peran yang
sangat penting untuk menjamin perkembangan dan kelangsungan hidup bangsa
yang bersangkutan. Bangsa yang dinamik akan memandang dunia pendidikan
sebagai upaya mencerdaskan kehidupan bangsa yang nantinya digunakan sebagai
modal pembangunan. Sumber daya manusia yang handal hasil dari proses belgar,
sangat berarti bagi bangsa ini. Pendidikan yang berjalan baik akan
mengembangkan bangsa Indonesia untuk meraih cita — cita kehidupan yang lebih
baik.

Pembangunan yang dilakukan oleh setigp bangsa mencakup
pembangunan fisik dan non fisik. Salah satu dari pembangunan non fisik adalah
pembangunan di bidang pendidikan yang meliputi 2 aspek, yaitu peningkatan
mutu dan pemerataan pendidikan. Sebagaimana tercantum dalam UU RI No. 20
Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional yang berbunyi :

Pendidikan Nasiona berfungss mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif,
mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung
jawab
Oleh karena itu, pembangunan di bidang pendidikan harus terus diusahakan, baik
melalui jalur pendidikan formal, non formal dan keluarga. Jalur pendidikan formal
adalah jalur pendidikan yang diselenggarakan di sekolah melalui kegiatan belgjar-
mengajar. Jalur pendidikan non formal diselenggarakan di luar sekolah yang tidak
berjenjang dan berkesinambungan. Sedangkan jalur pendidikan keluarga
merupakan bagian pendidikan luar sekolah. Di dalamnya terjadi proses
penanaman nilai — nilai agama, budaya, moral, dan keterampilan.
Keberhasilan kegiatan belgjar-mengagjar dipengaruhi oleh banyak faktor

dan dapat dikelompokkan menjadi dua yaitu : faktor yang berasal dari dalam



individu siswa atau sering disebut faktor intern, yang meliputi : intelegensia,
motivasi, kemampuan awal, minat, dan sebagainya. Faktor yang kedua adalah
faktor eksternal atau faktor di luar individu siswa, yang meliputi : keadaan,
keluarga, kurikulum, sarana prasarana, metode mengajar.

Sesuai dengan ciri IPA, khususnya Fisika yang berkembang melalui
pengamatan, percobaan, diskusi ilmiah dan sebagainya. Oleh karena itu, dalam
proses belgjar-mengajar perlu menggunakan pendekatan dan metode mengajar
yang sesuai, diperlukan juga sarana dan prasarana yang mendukung untuk
memantapkan konsep —konsep Fisika pada siswa.

Dalam Kurikulum SMP, bidang studi Fisika digabung dengan Biologi
menjadi mata pelajaran Sain. Selanjutnya dalam Kurikulum Berbasis Kompetensi
mata pelgjaran Fisika untuk Sekolah Menengah Tingkat Pertama dinyatakan
tujuan mata pelgaran Fiska di SLTP adalah agar para siswa memiliki
kemampuan dan sikap sebagai berikut :

1) Menyuka Fisika sebagai ilmu pengetahuan dasar yang bersifat kualitatif
dan kuantitatif sederhana.

2) Kemampuan untuk menerapkan berbagai konsep dan prinsip Fisika dalam
menjelaskan berbagal peristiwa alam serta cara kerja produk teknologi,
serta dalam menyel esaikan permasal ahan.

3) Kemampuan untuk melakukan kerja ilmiah dalam rangka menguji
kebenaran suatu pernyataan ilmiah (hipotesis).

4) Terbentuknya sikap ilmiah, yaitu sikap terbuka dan kritis terhadap
pendapat orang lain, serta tidak mudah mempercayai pernyataan yang
tidak didukung dengan hasi observasi empiris.

5) Menghargai sejarahsain dan penemunya.(DEPDIKNAS, 2001: 4)

Dalam menentukan keberhasilan proses belgjar mengajar banyak unsur
yang terlibat, antara lain : siswa sebagai obyeknya, guru sebagai subyeknya dan
sekolah sebagal pihak penyelenggara. Berhasil tidaknya siswa dalam proses ini
ditentukan oleh keseriusan guru dan pihak sekolah yang mengelolanya.

Keberhasilan seorang guru dalam mengajar sedikit banyak dipengaruhi
oleh komponen — komponen dalam mengajar, mencakup : tujuan pembelgaran
(bailk umum maupun khusus), metode dan pendekatan yang digunakan, media
pengajaran, waktu dan sistem evaluasinya. Oleh karena itu, guru dituntut

keseriusannya dalam mengelola kegiatan belgjar mengajar. Hal ini sesuai dengan



tugas dan fungs guru dalam interaksi belgjar mengajar, yaitu sebaga pendidik,
pengajar dan pengelola kelas.

Metode dan pendekatan pengajaran yang digunakan menentukan dapat
tidaknya suatu ilmu diterima seseorang. Ada banyak pendekatan pengajaran yang
ada, salah satunya adalah pendekatan keterampilan proses. Pendekatan ini
digunakan untuk peningkatan kognitif siswa.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, penulis tertarik untuk
mengadakan penelitian dengan judul Skripsi “Penggunaan Pendekatan
Keterampilan Proses Untuk Meningkatkan Kemampuan Kognitif Siswa
Pada Pokok Bahasan Usaha di SMP Tahun Ajaran 2005/2006"

B. ldentifikas Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis mengidentifikasi
beberapa masalah, sebagai berikut :

1. Faktor - faktor yang mempengaruhi prestasi belgar siswa antara lain :
metode dan pendekatan yang digunakan dalam mengagjar, guru, kurikulum,
sarana prasarana belgjar.

2. Pembelgaran Fisika di tingkat SMP dapat dikatakan belum mencapai tujuan
yang diharapkan. Hal ini terbukti masih rendahnya prestasi belgjar siswa
untuk mata pelgjaran Fisika. Oleh karena itu, seorang guru Fisika dituntut
untuk mampu mengelola kegiatan bel gjar-mengajar secara profesional.

3. Penyebab rendahnya prestasi belgjar dari siswa dapat berupa motivasi
belgar yang rendah, cara belgjar yang kurang baik, siswa belum mampu
untuk saling mengaitkan antara konsep — konsep yang saling berhubungan
dan penggunaan materi atau sumber pelgaran yang tidak sesuai dengan
baku yang digunakan oleh gurunya.

4. Penyebab rendahnya prestasi belgjar dari guru dapat berupa ketidakjelasan
guru dalam menjelaskan materi pelgaran, penggunaan media pengajaran

yang tidak sesuai dengan materi yang disampaikan.



C. Pembatasan Masalah
Agar pembahasan masalah dapat mengarah pada tujuan penelitian yang

akan dilakukan dan pembahasan masalah bisa mendalam maka penulis melakukan
pembatasan masalah, sebagai berikut :
1. Materi pelgaran

Mengingat banyaknya konsep yang digarkan pada pelgjaran Fisika maka

penelitian ini dibatasi pada konsep Usaha
2. Pengajaran Fiska

a. Pengagjaran Fisika dengan pendekatan keterampilan proses melalui metode

eksperimen disertal inquiri bebas yang dimodifikasi.
b. Pengaaran Fisika dengan pendekatan keterampilan proses melalui metode

eksperimen disertai inquiri terpimpin.

D. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan pembatasan masalah di atas maka dapat
dikemukakan perumusan masalah sebagai berikut :

1. Adakah perbedaan pengaruh antara pembelgjaran Fisika dengan Pendekatan
keterampilan proses melalui metode eksperimen disertai inquiri bebas yang
dimodifikas dan pembelgjaran Fisika dengan Pendekatan keterampilan proses
melalui metode eksperimen disertai inquiri terpimpin terhadap kemampuan
kognitif siswa?

2. Apakah kemampuan kognitif siswa setelah pembelgaran Fisika lebih bak
daripada sebelum pembel gjaran Fisika?

E. Tujuan Pendlitian
Berdasarkan perumusan masalah di atas maka dapat dikemukakan tujuan
penelitian sebagai berikut :
1. Mengetahui ada atau tidak adanya perbedaan pengaruh antara pembelgjaran
Fisika dengan Pendekatan keterampilan proses melalui metode eksperimen
disertai inquiri bebas yang dimodifikas dan pembelgaran Fisika dengan



Pendekatan keterampilan proses melalui metode eksperimen disertai inquiri
terpimpin terhadap kemampuan kognitif siswa.

. Mengetahui apakah kemampuan kognitif siswa setelah pembelgjaran Fisika
lebih baik dari pada sebelum pembelgjaran Fisika.

Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat berguna :
. Sebagai sumbangan pemikiran bagi tenaga pendidik dan pihak penyelenggara
pendidikan dalam upaya meningkatkan kualitas pendidikan.
. Sebagai saran bagi siswa dalam upaya meningkatkan minatnya terhadap ilmu
Fisika sehingga bisa meningkatkan kemampuan kognitif.
. Sebagai pertimbangan dalam peningkatan mutu pelaksanaan pendidikan
Fisika.
. Sebagai bahan pengembangan penelitian Iebih lanjut dalam bidang pendidikan
dan pembanding yang segjenis, khususnya penelitian tentang metode serta

pendekatan pengajaran.



BAB |1
LANDASAN TEORI

A. Tinjauan Pustaka

1. Teori Belajar

a.Pengertian Belajar

Belgar merupakan suatu kata yang mempunyai arti bermacam-macam.

Hal ini disebabkan oleh banyaknya perbuatan yang dipandang orang sebagai

kegiatan belgjar, misalnya mengahafal puisi, membaca Al Qur’an, menonton

televis, berlatih menyanyi, dan sebagainya.

Pemahaman hakikat belgjar akan lebih baik jika kita memahami definsi

tentang belgjar yang dikemukakan oleh beberapa tokoh di bawah ini :

1) Winkel dalam bukunya Psikologi Penggjaran menyatakan bahwa : “belgar

2)

3)

adalah aktivitas mental (psikis) yang berlangsung dalam interaksi dengan
lingkungan yang menghasilkan perubahan-perubahan  pengetahuan
pemahaman, keterampilan dan nilai sikap. Perubahan ini bersifat konstan dan
berbekas’. (Winkel, 1996: 53)

Menurut pandangan Benjamin Bloom yang dikutip oleh Syaiful Sagala (2005 :
34), “Belgar adalah perubahan kualitas kemampuan kognitif, afektif, dan
psikomotorik untuk meningkatkan taraf hidupnya sebagai pribadi, sebagai
masyarakat, maupun sebagai makhluk Tuhan Yang Maha Esa’.

Syaiful Sagala (2005 : 37), “...suatu proses perubahan perilaku atau pribadi
seseorang berdasarkan praktek atau pengalaman tertentu”. Perubahan perilaku
dalam pengertian belgjar menurut Slameto (1991 : 79-80) antaralain:

a) Perubahan yang terjadi secara sadar
Ini berarti bahwa individu yang belgar, akan menyadari terjadinya
perubahan itu atau sekurang-kurangnya individu merasakan telah terjadi
adanya suatu perubahan pada dirinya. Misalnya ia menyadari bahwa
pengetahuannya bertambah, kecakapannya bertambah, kebiasaannya
bertambah.

b) Perubahan dalam belgjar bersifat kontinu dan fungsional
Sebagai hasil belgar, perubahan yang terjadi dalam diri individu
berlangsung secara berkesinambungan. Satu perubahan yang terjadi akan



menyebabkan perubahan berikutnya dan akan berguna bagi kehiidupan
ataupun proses belgjar berikutnya.

c) Perubahan dalam balgjar bersifat positif dan aktif
Dalam perbuatan belgjar, perubahan-perubahan itu senantiasa bertambah
dan tertuju untuk memperoleh sesuatu yang lebih baik dari sebelumnya.
Dengan demikian, makin banyak usaha belgjar itu dilakukan, makin
banyak dan makin baik perubahan itu diperoleh.

d) Perubahan dalam balgjar bukan bersifat sementara
Perubahan yang terjadi karena proses belgjar bersifat permanen. Ini berarti
bahwa tingkah laku yang terjadi setelah belgjar akan bersifat menetap.

€) Perubahan dalam belagjar bertujuan dan terarah
Ini berarti bahwa perubahan tingkah laku itu terjadi karena ada tujuan
yang akan dicapai. Perbuatan belgjar terarah kepada perubahan tingkah
laku yang benar-benar disadari. Dengan demikian perbuatan belgjar yang
dilakukan senantiasa terarah kepada tingkah laku yang ditetapkan.

f) Perubahan mencakup semua tingkah laku
Perubahan yang diperoleh individu setelah melalui proses belgjar meliputi
perubahankeseluruhan tingkah laku. Jika seseorang belgar sesuatu,
sebagai hasilnya ia akan mengalami perubahan tingkah laku secara
menyeluruh dalam sikap, keterampilan, pengetahuan, dan sebagainya.

Menurut Sumadi Suryo Broto ada 3 ciri yang khas pada aktivitas manusia

sehingga aktivitas tersebut disebut belgjar, yaitu :

1) Aktivitas yang menghasilkan perubahan tingkah laku pada diri pelgar
(individu yang belgjar) baik aktual maupun potensial.

2)  Perubahan itu pada pokoknya didapatkannya kemampuan baru yang berlaku
dalam waktu yang relatif lama.

3) Perubahan tersebut terjadi karena usaha. (Gino, dkk, 1997 : 15)

Berdasarkan beberapa definis di atas maka dapat ditarik kesimpulan
behwa belgjar adalah suatu kegiatan yang dapat menghasilkan perubahan tingkah
laku, baik potensiad maupun aktual. Perubahan-perubahan itu, berbentuk
kemampuan-kemampuan baru yang dimiliki siswa yang tersimpan dalam waktu
yang relatif lama dan konstan. Perubahan-perubahan tersebut juga terjadi karena
usaha sadar yang dilakukan oleh individu yang sedang belgjar.

b. Faktor —faktor yang M empengar uhi Proses Belajar

A. Tabrani Rusyan et a (1989 : 23) mengemukakan bahwa “Prinsip-

prinsip di dalam belgjar hanya memberikan petunjuk umum tentang belgjar. Akan

tetapi, prinsip-prinsip itu tidak dapat dijadikan hukum belgjar yang bersifat
mutlak”. Dengan demikian apabila tujuan belgar berbeda, maka dengan



sendirinya cara belgar juga harus berbeda. Sebagai contoh, belgar untuk
memperoleh sikap akan berbeda dengan belgjar untuk mengembangkan kebiasaan.
Oleh karena itu, proses belgjar selalu dipengeruhi oleh berbagai macam faktor.
Menurut Ngalim Purwanto (1999 : 102) secara umum faktor-faktor yang
mempengaruhi proses dan hasil belgar siswa dibedakan menjadi dua macam,
yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Beberapa faktor tersebut di antaranya
adal ah sebagai berikut :
1) Faktor Internal
Faktor internal atau disebut juga faktor individual adalah faktor yang
berasal dari dalam siswaitu sendiri yang meliputi :
a) Kematangan dan pertumbuhan
b) Latihan dan ulangan
c) Kecerdasan atau intelegensi
d) Motivasi
e) Sifat-sifat pribadi seseorang
Faktor pertama, belgjar akan berhasil jika taraf pertumbuhan pribadi
telah matang baik jasmani maupun rohaninya. Faktor kedua, karena terlatih dan
sering mengulangi maka pengetahuan yang dimilikinya dapat menjadi makin
dikuasai dan makin mendalam. Faktor ketiga, secara umum siswa dengan
intelegens atau tingkat kecerdasan yang tinggi cenderung lebih mudah menerima
pelgjaran yang disampaikan kepadanya. Faktor keempat, hasil belgjar akan lebih
maksimal karena adanya motivasi. Faktor kelima, seseorang yang pribadinya
sehat akan lancar dalam proses belgjarnya dibanding seorang yang kurang sehat
pribadinya.
2) Faktor Eksternal
Faktor eksternal atau faktor sosial adalah faktor yang berasal dari luar
siswaitu sendiri yang meliputi :
a) Keadaan keluarga
b) Guru dan caramengajar
c) Alat-aat pelgjaran
d) Lingkungan



Dari uraian di atas dapat ditarik kesmpulan bahwa keberhasilan
seseorang di dalam belgjar dipengaruhi oleh berbagai faktor yang secara garis
besar terbagi menjadi faktor internal dan faktor eksternal. Oleh karena itu untuk
memperoleh efek pembelgjaran yang positif dan maksimal, harus dilakukan
pendekatan-pendekatan proses belgjar-mengajar yang tepat, sesuai dengan kondisi
internal maupun eksternal dari diri pelgjar. Di dalam pembelgjaran idealnya tidak
menganggap sama kemampuan siswa satu dengan siswa lainnya. Atau dengan
kata lain, bahwa seorang siswa harus diperlakukan sesuai dengan kondisi yang

mel atarbelakanginya.

2. Mengajar

a.Pengertian Mengai ar

Pada hakikatnya mengajar adalah membantu siswa dalam melaksanakan
proses belgjar. Membantu dalam pengertian membimbing dan mengorganisasikan
setiap langkah dalam proses belgjar siswa.

J. JHasibuan dan Moerdjiono (2000 : 3) memberikan batasan :

Mengajar adalah menciptakan sistem lingkungan yang memungkinkan
terjadinya proses belgjar. Sistem lingkungan ini terdiri dari komponen-
komponen yang saling mempengaruhi, yaitu tujuan instruksional yang
ingin dicapai, materi yang digjarkan, guru dan siswa yang harus
memainkan peran serta ada dalam hubungan sosia tertentu, jenis
kegiatan yang dilakukan serta sarana dan prasarana belgar mengajar
yang tersedia
b. Prinsp - prinsip Mengajar

Prinsip — prinsip mengajar dapat diartikan sebagai hal — hal yang harus
diperhatikan dalam proses pengajaran. “Beberapa prinsip ini secara relatif berlaku
umum, di antaranya adalah : 1) Prinsip Perkembangan ; 2) Prinsip perbedaan
inidividu; 3) Minat dan kebutuhan anak ; 4) Aspek motivasi dalam Perencanaan
Pembelgjaran”. (Syaiful Sagala 2005 : 150)

Dalam kegiatan belgjar-menggar, setiap guru harus memperhatikan prinsip-
prinsip di atas. Ha ini dapat diwujudkan dengan penggunaan beberapa
pendekatan atau metode mengajar baik pada saat menyusun rencana pengajaran

maupun pada saat melakukan pengajaran.



3. Pengajaran Fisika

a. Hakikat Fiska

Fiska merupakan ilmu yang lahir berdasarkan fakta, hasil — hasil
pemikiran maupun hasil — hasil eksperimen yang dilakukan oleh para ahli. Fisika
merupakan cabang ilmu pengetahuan alam, sehingga karakteristik yang dimiliki
ilmu pengetahuan alam berlaku pula pada Fisika. Fisika dalam skala besar dibagi
menjadi 2 yaitu Fisika eksperimen dan Fisika teori. Menurut Brockhous yang
dikutip Herbert Druxes bahwa, “ Fisika adalah pelgjaran tentang kejadian alam,
yang memungkinkan penelitian dengan pengukuran dan percobaan, pengujian
secara matematis dan berdasarkan peraturan umum”. (Herbert Druxes, 1986 : 3).
Menurut Brandi/Dahmen yang juga dikutip oleh Herbert Druxes bahwa, “ Fisika
adalah suatu uraian tertutup tentang semua kejadian fisikalis yang berdasarkan
beberapa hukum dasar” (Herbert Druxes, 1986 : 3). Sgjalan dengan itu, Gerthsen
yang dikutip Herbert Druxes menyatakan bahwa, “Fisika adalah suatu teori yang
menerangkan gegda — ggaa alam sesederhana mungkin dan berusaha
menemukan hubungan antar kenyataan — kenyataan. Persyaratan utama untuk
pemecahan persoalan adalah dengan mengamati gejala— gejaatersebut”. (Herbert
Druxes, 1986 : 3).

Dari beberapa pendapat di atas dapat dikatakan bahwa Fisika adalah
salah satu cabang dari ilmu pengetahuan alam yang berusaha menguraikan serta
menjelaskan hukum — hukum alam dan kejadian — kejadian dalam alam dengan
gambaran menurut pemikiran manusia, yang mempunyai karakteristik antaralain :
kuantitas, observasi, eksperimen, prediksi dan proses yang dapat dipelgjari dengan
teori, pengamatan dan eksperimen.

b. Fungs dan tujuan pengajaran Fisikadi SMP

Dalam Kurikulum Berbasis Kompetenss Mata Pelgaran Fiska Untuk
Sekolah Menengah Tingkat Pertama fungsi mata pelgjaran Fisika di SLTP adalah
sebagai sarana untuk :

1) Menanamkan keyakinan terhadap kebesaran Tuhan Yang Maha Esa
berdasarkan keindahan yang terkandung dalam aturan alam ciptaanNya
2) Memupuk sikap ilmiah yang mencakup
a) Sikap jujur dan obyektif terhadap data



3)

4)

5)

6)

b) Sikap terbuka, yaitu bersedia menerima pendapat orang lain serta
mau mengubah pandangannya, jika ada bukti bahwa pandangannya
tidak benar

c) Ulet dan tidak putus asa

d) Kritis terhadap pernyataan ilmiah, yaitu tidak mudah percaya tanpa
ada dukungan hasil observasi empiris

€) Dapat bekerjasama dengan orang lain

Memperoleh pengalaman dalam penerapan metode ilmiah melaui

percobaan atau eksperimen, di mana siswa melakukan pengujian

hipotesis dengan merancang eksperimen melalui pemasangan instrumen,
pengambilan, pengolahan dan interpretasi data, serta
mengkomunikasikan hasil eksperimen secaralisan dan tertulis

Mengembangkankemampuan  berpikir  analitis  deduktif  dengan

menggunakan berbagai konsep dan prinsip Fisika untuk menjelaskan

berbagai peristiwa alam dan penyelesaian masalah baik secara kualitatif
maupun secara kuantitatif dengan menggunakan matematika sederhana

Menguasai berbagai konsep dan prinsip Fisikka mengembangkan

pengetahuan, keterampilan, dan sikap percaya diri sehingga dapat

diterapkan dalam kehidupan sehari-hari dan sebagai beka untuk
melanjutkan pendidikan pada jenjang yang lebih tinggi

Pembentukkan sikap yang positif terhadap Fisika, yaitu merasa tertarik

untuk mempelgjari Fiska lebih lanjut karena merasakan keindahan

dalam keteraturan perilaku alam serta keampuhan Fisika dalam
menjelaskan

berbagai peristiwa alam dan penerapan Fisika dalam teknologi

Setelah mengikuti mata pelgaran Fisika pada jenjang SLTP, diharapkan para

siswa memiliki kemampuan dan sikap sebagai berikut :

1)

2)

3)

4)

5)

Menyukai Fisika sebagai ilmu pengetahuan dasar yang bersifat kualitatif
dan kuantitatif sederhana.

Kemampuan untuk menerapkan berbagai konsep dan prinsip Fisika
dalam menjelaskan berbagai peristiwa alam serta cara kerja produk
teknologi, serta dalam menyelesaikan permasal ahan.

Kemampuan untuk melakukan kerja ilmiah dalam rangka menguji
kebenaran suatu pernyataan ilmiah (hipotesis).

Terbentuknya sikap ilmiah, yaitu sikap terbuka dan kritis terhadap
pendapat orang lain, serta tidak mudah mempercaya pernyataan yang
tidak didukung dengan hasi observasi empiris.

Menghargai sgjarah sain dan penemunya.(DEPDIKNAS, 2001: 4)

Berdasarkan fungs dan tujuan di atas penygjian pelgaran Fisika

hendaknya dapat membimbing siswa untuk memecahkan masalah Fiska dan

menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. Sesuai dengan fungsi pengajaran
yang dikemukakan oleh Winarno Surachmad (1990 : 14) bahwa, “Pengajaran



merupakan proses yang berfungs membimbing pelgaran di dalam kehidupan,
yakni membimbing perkembangan yang harus dijalankan oleh pelgar itu”.

Berdasarkan dari definis di atas, maka untuk mengajarkan Fisika
diperlukan metode yang tepat dan sesuai dengan karakteristik Fisika itu sendiri.
Dalam penyajian materi Fisika, pendidik hendaklah menggunakan metode
mengajar dengan kegiatan proses ilmiah sehingga dapat menimbulkan sikap
ilmiah pada diri siswa. Oleh karena itu, sistem pengajaran Fisika yang digunakan
sekarang ini, siswa juga dituntut aktif dalam menemukan suatu konsep dasar
Fislka sehingga siswa akan termotivass dalam belgar Fiska Salah satu
pendekatan pembelgjaran yang sesual dengan hakikat Fisika adalah pendekatan
keterampilan proses, yang mengutamakan keaktifan siswa untuk menemukan
konsep-konsep Fisika dengan pengalaman yang diperoleh dalam kehidupan
sehari-hari serta berdasarkan konsep-konsep dasar Fisika yang telah dipelgjari.
Dari sini akan lebih terkesan dalam belgjarnya (meaningfull learning), maka siswa
dapat menghubungkan antara konsep yang telah ada pada struktur kognitif dan
psikomotorik siswa dengan kehidupan sehari-hari yang telah dialaminya.

Dasar yang digunakan dalam melihat hubungan hakikat Fisika dan
pengajaran Fisika menurut taksonomi Bloom adalah :

(1) Unsur kognitif (pengetahuan/pengertian) merupakan aspek hasil (produk)

(2) Unsur psikomotorik menunjuk pada keterampilan melakukan aktivitas-
aktivitas Fisika dan keterampilan-keterampilan melakukan aktivitas
kognitif.

(3) Unsur afektif menunjuk pada sikap ilmiah yang harus dimiliki dalam
mel akukan aktivitas-aktivitas. (Oemar Hamalik, 1990 : 3)

Dari uraian di atas dapat dismpulkan bahwa penggaran Fisika
berorientasi pada hakikat Fisika yang mempunyai beberapa pemahaman antara
lain : siswa dihadapkan pada pengalaman/gejala fisis yang dipelgjari secara
kualitatif, sehingga sSiswa harus mengamati gejalageaa tersebut.
Mempergunakan pengetahuan-pengetahuan yang telah ada, penalaran-penaaran
yang logis dan pengalamannya. Siswa digak untuk menganalisis hasil
pengamatannya terhadap gejala-gegjala dam. Siswa digjak untuk menciptakan

model fisis yang berguna untuk penelitian lebih lanjut dan siswa diberi



pertanyaan-pertanyaan yang jawabannya berupa konsep, hukum dan rumus yang
telah diperoleh sebelumnya.

4. Pendekatan Pengajaran

a. Pengertian Pendekatan Pengajaran

Membahas masalah pendekatan penggjaran tidak dapat terlepas dari
pengertian pengajaran. “Pendekatan adalah jalan yang akan ditempuh oleh guru
dan siswa dalam mencapai tujuan instruksional untuk suatu satuan instruksional
tertentu”. (Syaiful Sagala 2003 : 68)

Menurut Rini Budiharti bahwa : Pendekatan adalah cara umum dalam
memandang permasalahan atau obyek kajian, sehingga berdampak ibarat
seseorang mengenakan kacamata dengan warna tertentu di dalam memandang
alam sekitar, kacamata yang berwarna hijau akan menyebabkan dunia akan
kelihatan kehijau-hijauan, kacamata berwarna coklat membuat dunia kelihatan
kecoklat-coklatan, dan seterusnya. (1996 : 2)

Penggjaran adalah suatu usaha untuk membelgarkan siswa. Belgar
adalah usaha untuk terjadinya perubahan tingkah laku pada diri siswa., di mana
perubahan tingkah laku itu terjadi karena adanya interaksi antara siswa dengan
lingkungannya.

Dari uraian tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa pendekatan
penggjaran adalah suatu cara yang dilakukan oleh guru dan siswa dalam
memandang permasalahan atau obyek kajian untuk mencapai tujuan pengajaran.

Adanya pendekatan yang tepat dalam proses belgar-menggjar akan
meningkatkan hasil belgar. Agar siswa menguasai materi, memahami hipotesis,
konsep, teori prinsip dan hukum yang berlaku dalam Fiska serta dapat
mengembangkan pengetahuan, keterampilan, kemampuan, sikap ilmiah, metode
ilmiah dan lain sebagainya, karena luasnya tuntutan hasil pengajaran ini, sudah
barang tentu bervariasi pula cara mengerjakannya. Ada beberapa pendekatan
pengajaran yaitu pendekatan konsep, pendekatan proses, pendekatan deduktif,
pendekatan discovery, pendekatan inquiry, dan pendekatan induktif.

Salah satu pendekatan pengajaran yang digunakan dalam penelitian ini
adalah pendekatan keterampilan proses.



b. Pendekatan K eterampilan Proses

Pendekatan keterampilan proses adalah suatu pendekatan penggjaran
yang menekankan pada kegiatan-kegiatan siswa dalam penyusunan atau
penemuan konsep-konsep sendiri. Pendekatan keterampilan proses juga
dikemukakan oleh Conny Semiawan, yaitu “Belgar mengajar yang akan mampu
menemukan dan mengembangkan sendiri fakta dan konsep serta menumbuhkan
dan mengembangkan sikap dan nilai yang dituntut” (1986 : 18).

Sedangkan menurut Mulyasa (2005: 99) : Pendekatan keterampilan
proses merupakan pendekatan pembelajaran yang menekankan pada proses
belgjar, aktivitas dan kreativitas peserta didik dalam memperoleh
pengetahuan, keterampilan, nilai dan sikap, serta menerapkannya dalam
kehidupan sehari-hari yang dibutuhkan untuk memproses hasil (perolehan)
sehingga anak-anak mampu menemukan dan mengembangkan sendiri
pengetahuan yang berupa fakta dan konsep.

Kemampuan dan keterampilan mendasar dalam keterampilan proses antaralain :

1) Mengobservas atau mengamati

2) Menghitung

3) Mengukur

4) Mengklasifikasi

5) Mencari hubungan ruang/waktu

6) Membuat hipotesis

7) Merencanakan penelitian/ eksperimen

8) Mengendalikan variabel

9) Menginterpretas atau menafsirkan data

10) Menyusun kesimpulan sementara (inferensi)
11) Meramakan (memprediksi)

12) Menerapkan (mengaplikasi)

13) Mengkomunikasikan. (Conny Semiawan, dkk 1986 : 18)

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pendekatan keterampilan
proses adalah teknik mengajar yang melibatkan siswa secara aktif, sehingga siswa
dapat menemukan fakta dan konsep Fiska dengan jalan mengembangkan
keterampilan dan kemampuan yang ada. Keterampilan-keterampilan itu menjadi
roda penggerak penemuan dan pengembangan fakta dan konsep serta

penumbuhan dan pengembangan sikap dan nilai.



5. Metode Mengajar

Proses belgjar-menggar merupakan proses interaksi yang dilakukan
antara guru dengan peserta didik dalam suatu pengajaran untuk mewujudkan suatu
tujuan yang telah ditetapkan. Oleh karena itu, diperlukan sebuah cara atau metode
yang tepat untuk turut menentukan keberhasilan tujuan pembelgjaran. Selain itu,
pembelgaran perlu dilakukan dengan metode-metode yang bervariasi agar
suasana kelas menjadi dinamis dan tidak membosankan bagi siswa. Ada beberapa
metode yang digunakan guru dalam mengajar, antara lain adalah : metode
ceramah, metode eksperimen, metode demonstrasi, metode pemberian tugas, dan
metode inquiry.

Dalam penelitian ini akan digunakan perpaduan antara 2 metode
mengajar, yaitu metode eksperimen dan metode inquiri. Untuk mengetahui
kelebihan dan kelemahan masing-masing metode, akan dijabarkan dalam
pembahasan sebagai berikut :

a. Metode Eksperimen
Pengertian eksperimen menurut Roestiyah (2001 : 80) adalah : “...salah

satu cara mengajar, di mana siswa melakukan suatu percobaan tentang suatu hal ;

mengamati prosesnya serta menuliskan hasil percobaannya, kemudian hasil
pengamatan itu disampaikan ke kelas dan dievaluasi oleh guru”.

Umumnya kegiatan eksperimen di sekolah dilaksanakan dalam pelgjaran
[Imu Pengetahuan Alam, Fisika, Biologi, dan Kimia. Namun dalam kurikulum
mata pelgjaran sains di SMP hanya mencakup mata pelgjaran Fisika dan Biologi
sgja. Sedangkan Kimiabaru dipelgari di tingkat SMA.

Dalam melakukan eksperimen atau penelitian sederhana, guru
seharusnya turut berpartisipasi. Partisipasi guru dapat berupa mengarahkan siswa
dalam merencanakan eksperimen, karena tanpa perencanaan yang matang maka
kegiatan eksperimen tidak sesuai dengan tujuan. Siswa akan kebingungan karena
tidak tahu langkah-langkah apa yang harus dilakukan. Hal ini berefek pada
suasana | aboratorium yang gaduh sebab siswa saling bertanya dan berteriak. Hasi
akhirnya dapat kita tebak bersama, tujuan belgjar tidak bisa dicapa secara
optimal. Menurut Rini Budiharti (1999 : 35)



K eunggulan metode eksperimen :

1) Siswa lebih terlibat di dalamnya, sehingga siswa merasa ikut
menemukan sesuatu serta mendapatkan pengalama-pengalaman baru
dalam hidupnya.

2) Mendorong siswa untuk menggunakan metode ilmiah dalam melakukan
sesuatu.

3) Menambah minat siswa dalam belgjar.

K elemahan metode eksperimen :
1) Guru dituntut tidak hanya menguasai ilmunya, tapi juga keterampilan lain
yang menunjang berlangsungnya eksperimen secara lebih baik.
2) Dibutuhkan waktu yang cukup lama dibandingkan dengan metode yang

lain.

3) Dibutuhkan alat yang relatif banyak, sehingga setiap siswa
mendapatkannya.

4) Dibutuhkan sarana yang lebih memenuhi syarat, baik keamanan maupun
ketertiban.

Dalam metode ini guru hanya menyediakan alat, tujuan eksperimen, dan
dasar teori yang melandas eksperimen. Kegiatan eksperimen sepenuhnya
diserahkan kepada siswa. Akan tetapi guru tidak lepas tangan begitu sgja. Guru
juga bertindak sebagai supervisor atau pengawas. Mengamati tingkah laku siswa
dalam eksperimen untuk kemudian menganalisis dan mengevaluasi kegiatan
eksperimen.

Evaluas kegiatan eksperimen bisa dilakukan sendiri atau bersama siswa
setelah kegiatan eksperimen berakhir. Tujuannya untuk mengetahui letak
kesulitan yang dihadapi siswa dalam kegiatan dan mencari solusinya bersama-
sama. Dengan demikian diharapkan siswa dapat mengetahui hakikat dari
eksperimen yang telah dilaksanakannya. Kelebihan dari metode eksperimen bebas
adalah siswa dituntut mandiri sehingga kreatifitas dan kemampuan kognitifnya
terpacu. Sedangkan kelemahannya yaitu siswa dengan kemampuan kognitif
rendah atau siswa yang kurang mempunya minat pada pelgjaran sains terhambat
(tertinggal).

b. Metodelnquiri

Inquiri berasal dari bahasa Inggris “inquiry” yang secara harfiah berarti
penyelidikan Pendapat Carin dan Sund yang dikutip oleh E. Mulyasa (2005 : 108)
: bahwa inquiry adalah “the process of investigasing a problem’. Adapun
pendapat Piaget yang dikutip dalam buku yang sama, metode inquiri adalah :



Metode yang mempersiapkan peserta didik pada situasi untuk melakukan
eksperimen sendiri secara luas agar melihat apa yang terjadi, ingin
melakukan sesuatu, mengajukan pertanyaan-pertanyaan, dan mencari
jawabannya sensiri, serta menghubungkan penemuan yang satu dengan
penemuan yang lain, membandingkan apa yang ditemukannya dengan yang

ditemukan peserta didik lain. (E. Mulyasa, 2005 : 108)

Berdasarkan pendapat di atas dapat dikatakan bahwa inquiri merupakan
suatu metode yang digunakan oleh guru untuk mengajar di depan kelas. Metode
inii bertolak dari pandangan bahwa siswa sebagai subjek dan objek dalam belgar,
mempunyai kemampuan dasar untuk berkembang secara optimal. Proses
pembelgjaran harus dipandang sebagai stimulus yang dapat menantang siswa
untuk melakukan kegiatan belajar.

Metode Inquiri merupakan metode penyelidikan yang melibatkan proses
mental dengan kegiatan-kegiatan seperti mengajukan pertanyaan-pertanyaan
tentang fenomena alam, merumuskan masalah yang ditemukan, merumuskan
hipotesis, merancang dan melakukan eksperimen, mengumpulkan dan
menganalisis data, menarik kesimpulan mengembangkan sikap ilmiah. Sikap
ilmiah yang diharapkan akan muncul pada diri siswa adalah sikap mengemukakan
pendapat yang objektif, jujur, mencerminkan hasrat ingin tahu, terbuka,
berkemauan, dan tanggung jawab.

Peranan guru lebih pada pembimbing dan fasilitator belgar. Tugas
utamanya memilihkan masalah yang perlu dilontarkan kepada kelas untuk
dipecahkan oleh siswa balk secara mandiri atau kelompok.Dengan demikian,
siswa lebih banyak melakukan kegiatan sendiri atau dalam bentuk kelompok
memecahkan permasalahan dengan bimbingan guru. Metode ini berusaha
meletakkan dasar dan mengembangkan cara berfikir ilmiah, menempatkan siswa
lebih banyak belgjar sendiri, mengembangkan kekreatifan dalam memecahkan
masalah sehingga siswa betul-betul ditempatkan sebagai subjek yang belgjar atau
bisa disebut dengan student centered.

Seperti halnya metode mengajar yang lain, metode inquiri memiliki
beberapa kelebihan dan kelemahan. Kelebihan-kelebihan metode inquiri menurut
Roestiyah N. K. (2001 : 76) adalah sebagai berikut :



1)

2)
3)
4)

5)
6)
7)
8)
9)

Dapat membentuk dan mengembangkan “self-concept” pada diri siswa,
sehingga siswa dapat mengerti tentang konsep dasar dan ide-ide lebih
baik

Membantu dalam menggunakan ingatan dan transfer pada situasi proses
belgjar yang baru

Mendorong siswa untuk berpikir dan bekerja atas inisiatifnya sendiri,
bersikap obyektif, jujur dan terbuka

Mendorong siswa untuk berpikir intuitif dan merumuskan hipotesanya
sendiri

Memberi kepuasan yang bersifat intrinsik

Situasi proses belgjar menjadi 1ebih merangsang

Dapat mengembangkan kecakapan individu

Memberi kebebasan siswa untuk belgjar sendiri

Siswa dapat menghindari siswa dari cara-cara belgar yang tradisional

10) Dapat memberikan waktu pada siswa secukupnya sehingga mereka dapat

sebagal
1)

2)

3)

mengasimilasi dan mengakomodasi informasi
Sund and Trowbridge mengemukakan tiga macam metode inquiri
berikut :

Inquiri terpimpin (Guide Inquiry); peserta didik memperoleh pedoman
sesual yang dibutuhkan. Pedoman-pedoman tersebut biasanyaberupa
pertanyaan-pertanyaan yang membimbing. Pendekatan ini digunakan
terutama bagi para peserta didik yang belum berpengalaman belgar
dengan metode inquiri, dan sedikit demi sedikit dikurangi sesuai dengan
perkembangan pengalaman peserta didik. Dalam pelaksanaannya
sebagian besar perencanaan dibuat oleh guru. Peserta didik tidak
merumuskan permasalahan. Petunjuk yang lebih luas bagaimana
menyusun dan mencatat data diberikan oleh guru.

Inquiri bebas (free inquiry); pada inquiri bebas peserta didik melakukan
penelitian sendiri bagaikan seorang ilmuwan. Pada penggjaran ini
peserta didik harus dapat mengidentifikasikan dan merumuskan berbagai
topik permasalahan yang hendak diselidiki. Metodenya adalah inquiry
role-approach yang melibatkan peserta didik dalam kelompok tertentu,
setiap anggota kelompok memiliki tugas sebagai, misalnya koordinator
kelompok, pembimbing teknis, pencatatan data, dan pengevaluasi
operasi proses.

Inquiri bebas yang dimodifikasi (modified free Inquiry); pada inquiri ini
guru memberikan permasalahan atau problem dan kemudian peserta
didik diminta untuk memecahkan permasalahn tersebut melalui
pengamatan, eksplorasi, dan prosedur penelitian. (E. Mulyasa, 2005:109)

Dari pendapat di atas dapat dipahami bahwa metode inquiri

menempatkan siswa betul — betul sebagai subyek yang belgjar. Siswa dituntut

untuk

lebih banyak belaar sendiri, mengembangkan kekreatifan dalam

memecahkan masalah.peranan guru adalah sebagai pembimbing dan fasilitator



belgjar. Tugas utama guru adalah memilih masalah yang harus dipecahkan siswa,
kemudian menyediakan sumber belgar bagi siswa dalam rangka memecahkan
masalah. Selain itu guru tetap harus membimbing dan mengawasi kegiatan belgjar
siswa.

6. Kemampuan K ognitif

Menurut Benjamin Bloom keseluruhan tujuan pendidikan dibagi atas
tiga kawasan atau domain. Kawasan pertama yaitu domain kognitif “... mencakup
kemampuan intelektual mengenal lingkungan yang terdiri atas enam macam
kemampuan yang disusun secara hierarkis dari yang paling sederhana sampai
yang paling kompleks yaitu pengetahuan, pemahaman, penerapan, analysis,
sintesis, dan penilaian” (Syaiful Sagala, 2003 : 33)

Dari pendapat di atas dapat dipahami bahwa manusia adalah makhluk
rasional, yang tingkah lakunya ditentukan oleh kemampuan berpikirnya. Semakin
baik pemahaman akan sebuah materi maka semakin baik pula perbuatan yang
merupakan tindak lanjut dari pemahamannya tersebut.

Pada ranah kognitif ini terdapat tingkatan yang mulai hanya bersifat
pengetahuan tentang fakta-fakta sampai pada kemampuan mengevaluasi sejumlah
fakta. Tingkatan tersebut menurut Bloom yang dikutip oleh A. Suhaenah Suparno
(2000 : 6) adalah:

a Pengetahuan : didasarkan pada kegiatan-kegiatan untuk mengingat
berbagai informasi yang pernah diketahui, tentang fakta, metode atau
teknik maupun mengingat hal-hal yang bersifat aturan, prinsip-prinsip,
atau generalisasi.

b.Pemahaman : merupakan kemampuan untuk menangkap arti dari apa
yang tersgji, kemampuan untuk menterjemahkan dari satu bentuk ke
bentuk lain dalam kata-kata, angka, maupun interpretasi berbentuk
penjelasan, ringkasan, prediksi, dan hubungan sebab akibat.

c. Aplikas : meliputi kemampuan untuk memanfaatkan bahan-bahan yang
telah dipelgjari dalam situasi yang baru. Kegiatan ini mengharuskan
penerapan dari prinsip-prinsip, teori, rumus maupun aturan-aturan
tertentu.

d. Analisis : merupakan kemampuan mengurai bahan-bahan yang telah
dipelgari menjadi komponen-komponen atau bagian-bagian sehingga
struktur dari yang dipelgari itu menjadi lebih jelas. Kemampuan
menganalisis ini akan memungkinkan seseorang memahami hubungan-
hubungan dan dapat mengenali bagian-bagian dari suatu keseluruhan
dengan lebih baik.



e. Sntesis : kemampuan melakukan sintesis menunjuk kepada bagaimana
orang mengombinasikan unsur-unsur yang terpisah-pisah sehingga
menjadi bentuk kesatuan yang baru. Sebagai contoh, seseorang dapat
dikatakan memiliki kemampuan mensintesiskan kalau ia dapat meramu
sgumlah konsep menjadi suatu karangan yang bermakna dan
komprehensif atau ia dapat merekayasa suatu hasil teknologi dengan
menggunakan bagian-bagian yang lebih kecil yang semula makna atau
nilainya kurang dari sebelumnya.

f. Evaluas : mencakup kemampuan untuk memberi penilaian terhadap
bahan-bahan ataupun fakta berdasarkan kriteria—kriteria tertentu.

Dari tingkatan kemampuan kognitif Bloom dapat dipahami bahwa
penguasaan domain ini memberikan pengaruh yang sangat besar terhadap
kemagjuan belgjar. Dalam situasi yang sama, siswa yang memiliki kemampuan
kognitif yang tinggi akan lebih berhasil daripada yang memiliki kemampuan
kognitif rendah. Dapat dilihat juga bahwa belgjar merupakan sebuah proses yang
kompleks dengan beberapa tahapan penguasaan.

7. Konsep Usaha

a. Pengertian Usaha

Gaya yang bekerja pada suatu benda dikatakan telah melakukan usaha
(kerja) apabila gaya tersebut dapat memindahkan benda dari kedudukan semula
Besarnya usaha dirumuskan :

W=Fs
di mana: W = Usaha, dalam satuan joule
Fs = Besarnya komponen gaya yang sejgjar dengan arah perpindahan
benda, dalam satuan Newton (N)
s = besarnya perpindahan benda, dalam satuan meter (m)

Jadi, usaha didefinisikan sebagai hasil kali antara besarnya komponen
gaya yang sgjgar dengan arah perpindahan benda dan besarnya perpindahan
benda. Macam-macam usaha:

1) Usaha, positif, terjadi bila arah gaya yang bekerja pada benda sama

dengan arah perpindahan.

2) Usaha negatif, terjadi bila arah gaya yang bekerja pada benda

berlawanan arah dengan arah perpindahan bendanya.



3) Usaha bersama adalah usaha yang dilakukan oleh beberapa gaya.
b. Pesawat Sederhana
Pesawat sederhana adalah alat yang dapat digunakan untuk
mempermudah dalam melakukan usaha. Contoh pesawat sederhana adalah :
tuas, katrol, bidang miring dan roda.
1) Tuas
Tuas adalah pesawat sederhana yang berbentuk batang keras yang
dapat memutar pada suatu titik.
Keuntungan mekanis tuas = beban/kuasa = w/F
= lengan kuasa/lengan beban = L¢/L,,
Tigagolongan tuas :
a) Tuas golongan pertama yaitu jika titik tumpu tuas terletak diantara titik
beban dn titik kuasa.
b) Tuas golongan kedua yaitu jika titik beban tuas terletak diantara titik
tumpu dan titik kuasa.
c) Tuas golongan ketiga yaitu jika titik kuasa tuas terletak diantara titik
beban dan titik tumpu.

I O |
v l
Beban (w) Kuasa (F)
Titik tumpu

Gambar 1. Tuas jenis pertama
Kuasa (F)

0 t

A Beban (w)

Titik tumpu

Gambar 2. Tuasjenis kedua



Kuasa (F)
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Gambar. 3. Tuasjenisketiga

2) Katrol
Adatigajeniskatrol
a) Katrol tetap

G

Gambar 4. Katrol tetap
Keterangan : A : titik kuasa
B : titik beban
O :titik tumpu
G : beban
F :kuasa
OB: lengan beban (L)
OA: lengan kuasa (L)
Berdasarkan prinsip keseimbangan: Gx OB = Fx AO

Keuntungan mekanik (km) = G-t
F Le

karena OB =OA atau Lg = L maka untuk katrol yang tetap km =1
berarti G=F



b) Katrol bergerak

horgerak Ij

Gambar 5. Katrol bergerak
Keterangan: A : titik kuasa
B : titik beban
O : titik tumpu
G : beban
F : kuasa
OB : lengan beban (Lg)
OA : lengan kuasa (Lg)

Prinsip keseimbangan : G x OB = F x OA

Keuntungan mekanik (km) =

o

L
LG

KarenaOA =2 OB makakm =2, berarti G=2 x F atau F :%

. Katrol berganda
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Gambar 6. Katrol berganda



Jika beberapa katrol digunakan secara bersamaan, maka sistem katrol
disebut katrol berganda.

3) Bidang Miring

Dengan menggunakan bidang miring seperti pada gambar 7 kuasa yang

diperlukan untuk menarik/mendorong beban lebih kecil daripada kalau beban
harus diangkat vertikal.

Keuntungan mekanisnya = 1/h =
| / h

Gambar 7. Bidang miring

di mana: | = panjang bidang miring (m)
h = tinggi bidang miring (m)
Alat-alat yang bekerja berdasarkan bidang miring : mata kapak untuk
membelah kayu dan skrup (baut).

8. Evaluas Proses Belajar-Mengajar dan Hasil Belajar

Prestasi belgar siswa dalam suatu mata pelgjaran ditentukan dengan
evaluasi. Oleh beberapa ahli, evaluasi didefinisikan sebagai berikut :
Suharsimi  Arikunto menyatakan : “bahwa mengevaluas tidak lain adalah
memperoleh data tentang status sesuatu dibandingkan dengan standar atau ukuran
yang telah ditentukan, karena mengevaluasi adalah juga mengadakan pengukuran”
(Suharsimi Arikunto, 1995 : 122).

Menurut pendapat Mehrens & Lehmann yang dikutip Ngalim Purwanto : “
evaluas adalah suatu proses merencanakan, memperoleh, dan menyediakan
infformasi yang sangat diperlukan untuk membuat alternatif — aternatif
keputusan”. (Ngalim Purwanto, 2002 : 3)

Jika diperhatikan dari pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa
evaluas adalah merupakan suatu usaha dengan seperangkat kriteria yang



bertujuan untuk mengetahui sejauh mana keberhasilan dalam kegiatan belgjar-
mengajar.

Setelah kegiatan belgjar-menggjar selesai, maka langkah selanjutnya
adalah melaksanakan evaluasi. Secara garis besar alat evaluas digolongkan
menjadi dua macam yaitu teknik tes dan teknik non tes.

Definis tes dikemukakan oleh banyak ahli, antara lain Suharsimi
Arikunto menyatakan bahwa : “Tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan atau
alat lain yang digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan, intelegens,
kemampuan, atau bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok” (Suharsimi
Arikunto, 1999 : 32).

Dari pendapat tersebut di atas dapat dikatakan bahwa tes merupakan alat
yang digunakan untuk menilai atau mengukur pendidikan atau pengajaran. Untuk
menyusun sebuah tes hasil belgar harus memperhatikan syarat-syarat tertentu,
yaitu reliabilitas, validitas, daya beda, taraf kesulitan. Penjelasan lebih lanjut
tentang syarat-syarat akan diuraikan pada bab 111.

Apabila seseorang belgar maka akan dihasilkan sesuatu yang biasa
disebut hasil belgjar atau prestasi belgjar. Dengan demikian prestasi belgjar adalah
merupakan hasil usaha maksimum yang dicapa seseorang setelah belgjar, sedang
belgjar yaitu berusaha untuk mengetahui suatu pengetahuan, keterampilan,
maupun sikap sesuai yang diharapkan sebagai ukuran prestasi belgar pada
umumnya adal ah berupa nilai dari tes.

Menurut pendapat Gagne yang dikutip oleh Burhan Nurgiyantoro bahwa
“kompetensi dan kapabilitas seseorang sebagai bukti atau petunjuk hasil belagjar
tersebut dapat dilihat dari lima kategori” atau dengan kata lain, ada lima kategori
keluaran hasil belgjar. “Kelimakategori yang dimaksud adalah

a. Keterampilan Intelektual (intelectual Skills)

b. Strategi Kognitif (Cognitives Strategies)

c. Informasi verbal (Verba Information)

d. Keterampilan Motor (Motor Skill)

e. Sikap (Attitudes). (Burhan Nurgiyantoro, 1988 : 60-62)



Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa prestasi belgar adalah
pencerminan penguasaan bahan pelgaran yang dipelgari. Prestas belgar
dipengaruhi banyak faktor, yang garis besarnya dapat dibagi menjadi dua, yaitu :
a. Faktor dari dalam diri siswayang belgjar
Faktor ini dapat berupa : minat, bakat, motivasi, kedisiplinan, maupun kondisi
fisk siswa.

b. Faktor dari luar siswayang belajar
Faktor yang dapat berupa : iklim sosia keluarga, sarana belgjar, waktu yang
tersedia, maupun lingkungan sosial sekolah.

c. Faktor kurikulum yang digjarkan
Faktor ini dapat berupa : materi pelgjaran, metode mengagjar, ataupun adanya
bimbingan yang membentuk tercapainya tujuan.

Prestasi belgjar mempunyai beberapa fungsi dalam proses pembelgjaran,
antaralain:

a. Prestas belgar sebaga indikator kualitas dan kuantitas pengetahuan
yang telah dikuasai anak didik.

b. Prestas belgjar sebagai lambang pemuasan hasrat ingin tahu.

c. Prestas belgjar sebagai bahan informasi dalam inovasi pendidikan.

d. Prestas belgjar sebagai indikator intern dan ekstern dari suatu institusi
pendidikan.

e. Prestas belgjar dapat dijadikan indikator terhadap daya serap
(kecerdasan) anak didik.(Zainal Arifin, 2001 : 3-4)

Seperti telah diungkapkan di atas, bahwa salah satu fungs prestas
belgjar adalah sebagai indikator kualitas dan kuantitas atau banyak sedikitnya
pengetahuan telah dikuasai, serta baik buruknya prestasi yang dicapai sebagai
hasil penilaian dari proses pembelgjaran.

Jika seorang siswa mendapatkan nilai yang kurang baik atau tidak sesuai
dengan yang diharapkan, maka hal itu perlu ditelusuri. Ada kemungkinan siswa
tersebut memahami suatu konsep dengan cara yang salah, sehingga berakibat pada
pengerjaan soal yang salah. Salah satu usaha untuk menelusuri kesalahan tersebut
adalah dengan memberikan tes diagnostik. “Tes diagnostik adalah tes yang
dilaksanakan untuk mengetahui jenis kesukaran yang dihadapi oleh peserta didik
dalam suatu pelgaran tertentu” (Anas Sudijono, 1996 : 70). Tes ini memiliki



sasaran utama untuk menemukan kekeliruan atau kesalahan konsep yang terjadi
dalam diri siswa tatkala mempelgari suatu topik tertentu. Setelah diketahui
kesulitan siswa maka akan dilakukan langkah-langkah perbaikan, baik pada cara
guru mengajar maupun pada cara belgjar siswa. Dengan harapan setelah kegiatan
perbaikan siswa akan mengetahui bagian atau segi yang belum dikuasainya.
Dengan demikian siswa dapat mengupayakan alat bantu atau cara untuk
memperbaiki kelemahannya. Adapun bagi guru, dapat menelusuri tingkat
keberhasilan mengajarnya dan untuk mendapatkan informasi tentang kelemahan

dalam penyampaian pengajarannya itu agar dapat diupayakan perbaikannya.

B. Kerangka Pemikiran
Untuk lebih mengetahui landasan percobaan penggjaran maka dapat
dikemukakan kerangka pemikiran sebagai berikut :
1. Pengukuran kemampuan kognitif

Mengajar adalah tugas utama seorang guru dalam keseharian
menghadapi sekelompok siswa. Kemajuan dan keragaman ilmu saat ini menuntut
guru untuk lebih meningkatkan keberhasilan proses belgjar mengajar dengan
berbagai permasalahannya. Salah satu indikasi keberhasilan proses balgar
mengajar adalah meningkatnya kemampuan kognitif siswa.

Pemilihan pendekatan dan metode mengajar yang tepat dalam proses
penyajian materi akan memberi pengaruh yang baik bagi siswa untuk memahami
sebuah ilmu. Dalam penelitian ini akan digunakan pendekatan keterampilan
proses melalui metode eksperimen disertai inquiri bebas yang dimodifikasi dan
inquiri terpimpin.

Secara umum penggunaan kedua metode di atas bertujuan untuk
melibatkan siswa secara aktif dalam proses belgjar mengajar sehingga materi yang
disampaikan dapat lebih jelas, mudah dan cepat dipahami oleh siswa. Dengan
menggunakan metode yang pertama diharapkan siswa lebih aktif berpikir dan
bekerja atas inisiatif sendiri baik dalam kerja kelompok maupun perseorangan.
Sedangkan dengan menggunakan metode yang kedua diharapkan siswa lebih aktif
dalam bekerja dan berpikir di bawah bimbingan guru baik langsung maupun tidak



langsung. Selain itu diharapkan kemampuan kognitif siswa setelah pembelgjaran

lebih baik daripada sebelum pembel gjaran.

Untuk lebih memahami kerangka pemikiran di atas dapat dibuat

paradigma pemikiran seperti pada gambar 8 :

Kelompok
eksperimen

Kemampuan
kognitif
Awal

Pendekatan
keterampilan
Proses dengan
Metode
Eksperimen
disertai  inquiri
bebas yang
dimodifikasi

Kemampuan
kognitif
(akhin

Kelompok
kontrol

Kemampuan
kognitif
awal

Pendekatan
keterampilan
Proses dengan
Metode
Eksperimen
disertai inquiri
terpimpin

Gambar 8. Kerangka pemikiran

Secara umum penggunaan kedua metode di atas bertujuan untuk

melibatkan siswa secara aktif dalam proses belgjar mengajar sehingga materi yang

disampaikan dapat lebih jelas, mudah dan cepat dipahami oleh siswa. Dengan

menggunakan metode yang pertama diharapkan siswa lebih aktif berpikir dan

bekerja atas inisiatif sendiri baik dalam kerja kelompok maupun perseorangan.

Sedangkan dengan menggunakan metode yang kedua diharapkan siswa lebih aktif

dalam bekerja dan berpikir di bawah bimbingan guru baik langsung maupun tidak

langsung.

Apabila selama berlangsungnya proses belajar-mengajar seorang guru

menggunakan pendekatan keterampilan proses melalui metode eksperimen, maka




siswa tidak hanya menerima suatu konsep yang diberikan oleh seorang guru,
tetapi siswa ikut aktif dalam proses belgjar sehingga siswa akan lebih banyak
mel akukan latihan dan pengalaman.

Sesuai dengan IPA yang selalu berkembang melalui pengamatan, percobaan
dan pemecahan masalah maka pendekatan keterampilan proses melalui metode
eksperimen disertai inquiri bebas yang dimodifikasi dan inquiri terpimpin
diharapkan siswa lebih tertarik untuk mempelgjari Fisika.

Berdasarkan dari pemikiran di atas, dapat diasumsikan bahwa pendekatan
keterampilan proses memberikan peran yang penting pada tingkat penguasaan
konsep mencakup kemampuan kognitif.

C. Hipotesis
Dari tinjauan pustaka dan kerangka pemikiran di atas maka penulis
mengemukakan hipotesis sebagal berikut :

1. Ada perbedaan pengaruh antara pembelgaran Fiska dengan pendekatan
keterampilan proses melalui metode eksperimen disertai Inquiri bebas yang
dimodifikas dan terpimpin terhadap kemampuan kognitif siswa.

2. Kemampuan kognitif siswa setelah pembelgjaran Fisika lebih baik daripada
sebelum pembelgjaran Fisika.



BAB |11
METODOLOGI PENELITIAN

A. Tempat dan Waktu Penélitian
1. Tempat pendlitian
Penelitian ini dilaksanakan di SMP Islam Al-Hadi Mojolaban, Sukoharjo
tahun gjaran 2005/2006 kelas | semester 2.

2. Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan tiga tahap sebagai berikut :
aTahap persigpan meliputi : pengajuan judul Skripsi, pembuatan proposal

penelitian, permohonan pembimbing dan permohonan perijinan kepada lembaga
terkait yang dilaksanakan Desember 2004 sampai April 2006.

b.Tahap pelaksanaan meliputi : uji coba instrumen penelitian, penentuan populasi
dan sample penelitian, pelaksanaan mengajar, dan pengambilan data yang
dilaksanakan dari Mei sampai Juni 2006.

c.Tahap penyelesaian meliputi : analisis data, penyusunan laporan, dan konsultasi
dengan pembimbing, yang dilaksanakan Juni 2006 sampai September 2006.

B. Metode Penelitian
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
eksperimen dengan rancangan disain acak sempurna. Rancangan ini terdiri atas
dua kelompok yaitu kelompok eksperimen dan kelompok kontrol yang keduanya
ditentukan secara acak.
Desain metode penelitian tersebut disgjikan dalam bentuk tabel sebagai
berikut:

B4 As Ao
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K eterangan:

A = Pendekatan K eterampilan Proses

A = Pendekatan keterampilan proses melalui metode eksperimen disertal
inquiri bebas yang dimodifikas

A, = Pendekatan keterampilan proses dengan metode eksperimen disertal
inquiri terpimpin

B = Kemampuan siswa

B = Kemampuan kognitif siswa

C. Populas dan Sampsel
1. Populasi
Populas dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas 1 SMP Islam Al-
Hadi Tahun Ajaran 2005/2006, yang terdiri dari 4 kelas

2. Sampel
Dari populasi tersebut diambil dua kelas sebagai subjek penelitian yang
diambil secara acak. Satu kelas sebagal kelompok eksperimen yaitu kelas VIIA
terdisri dari 53 siswa, sedangkan kelas yang lain sebagai kelompok kontrol yaitu
kelas VI1IB terdiri dari 52 siswa.

D. Variabel Pendlitian

1.Variabel Bebas
Variabel bebas pada penelitian ini adalah pendekatan keterampilan

Proses.

a. Definisi Operasional
Suatu pendekatan pengajaran yang menekankan keterlibatan siswa pada
kegiatan- kegiatan dalam penyusunan atau penemuan konsep sendiri

b. SkalaPengukuran



Nominal dengan dua kategori yaitu :

a) Pendekatan keterampilan proses melalui metode eksperimen disertal
inquiri bebas yang dimodifikasi.

b) Pendekatan keterampilan proses melalui metode eksperimen disertai

Inquiri terpimpin.

2. Variabe Terikat

Kemampuan kognitif siswa
a) Definisi operasiona : kemampuan kognitif siswa adalah kemampuan
siswa yang berhubungan dengan kemampuan ingatan , pemahaman,
analisis, aplikasi, sintesi, dan evaluasi (kemampuan intel ektual)
b) Skalapengukuran : Interval

¢) Indikator : Hasil tes kemampuan kognitif

E. Teknik Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan
teknik tes. Teknik ini dipergunakan untuk mengungkap kemampuan kognitif
siswa. Peneliti mempersiapkan instrumen pengukuran kemampuan kognitif siswa
dalam bentuk tes tertulis. Instrumen ini berupa sgjumlah pertanyaan seputar

materi yang digjarkan kepada siswa.

F. Instrumen Pengumpulan Data

Instrumen adalah alat pengumpul data dalam penelitian. Instrumen yang
digunakan adalah tes awa dan akhir untuk mengetahui efek penerapan
pendekatan keterampilan proses dalam proses pembelgaran. Instrumen yang
digunakan dalam penelitian ini adalah tes kemampuan kognitif. Sebelum tes
digunakan, diadakan uji coba soal untuk mengetahui kualitas soa yang meliputi
validitas item, reabilitas tes, dergat kesulitan item dan daya pembeda item.
Persyaratan soal yang baik harus memenuhi syarat uji diantaranya:
1. Vdliditas



Item soal dikatakan valid, apabila item tersebut mempunyai kesejgjaran dalam
skor soal. Untuk mengetahui validitas item digunakan teknik point biserial, yaitu :

g =M M.
bi Sd q
(Suharsimi Arikunto, 2002 : 79)
di mana:
i = Koefisien korelasi point Biserial
M, = rerata skor dari subyek yang menjawab betul dari item yang dicari
validitasnya

M; =rerataskor soa
Sy = standar deviasi dari skor total
p = propors siswayang menjawab benar
p = Banyaknyasiswayang menjawab benar
Jumlah seluruh siswa
g = propors siswayang menjawab salah (q=1-p)

2. Reliabilitas

Reliabilitas tes adalah tingkat atau derajat konsisten tes bersangkutan, yaitu
berkenaan dengan pertanyaan apakah suatu item atau aat ukur teliti dapat
dipercaya, sesual kriteria yang telah ditetapkan. Item dikatakan realibel jika selalu
memberi hasil yang sama pada waktu atau kesempatan yang berbeda. Uji

reliabilitas untuk soal tes pada penelitian ini menggunakan rumus KR — 20, yaitu :

_én ggﬁ- a 3
"R S g
(Suharsimi Arikunto, 2002 : 100)

di mana:
r = reabilitas tes secara keseluruhan
p = proporsi subyek yang menjawab item dengan benar
q = proporsi subyek yang menjawab item dengan salah

& pa = jumlah hasil perkalian antarap dan g

n = banyaknyaitem
S = standar deviasi tota



Kriteriareabilitas adalah :
r,<020 = reliabilitas tes sangat rendah

0,20 £y ,,<0,40 =reliabilitastesrendah
0,40 £y ,,<0,60 =reliabilitastes cukup
0,60 £,,<0,80 =relidbilitastestinggi

0,80 £y,,£1,00 =reliabilitastes sangat tinggi

3. Tingkat Kesulitan

Soal yang baik adalah soal yang mempunya dergjat kesulitan memadai,
dalam arti tidak terlalu sukar dan tidak terlalu mudah. Untuk menguiji tingkat
kesulitan soal digunakan rumus:

_B
\JS
(Suharsimi Arikunto, 2003 : 210)

D,

di mana:

Dy = dergjat kesulitan soal

B = jumlah siswa yang menjawab benar

Js = jumlah siswa

Kriteriatingkat kesulitan soal tes adalah sebagai berikut :

Dy < 0,30 = item soal dikatakan sukar
0,30 £D, <0,70 = item soal dikatakan sedang
0,70 £ B, <1,00 = item soa di bawah dergjat kesulitannya mudah

dalam hal ini soal dipilih dengan tingkat kesukaran sedang yaitu 0,30 £ B, < 0,70

4.Daya Pembeda
Untuk mengetahui daya pembeda dari pembeda dari suatu item tes,

digunakan rumus :



D _aBAO aBBo
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(Suharsimi Arikunto, 2003 : 213)
di mana:
BA =jumlah siswakelompok atas yang menjawab benar
BB =jumlah siswakelompok bawah yang menjawab benar
JA  =jumlah semua siswa yang termasuk kelompok atas

JB =jumlah semua siswa yang termasuk kelompok bawah

Kriteria daya pembeda :
Dp<0,20 = daya pembeda item soal jelek
0,20 £ D, < 0,40 = daya pembedaitem soal cukup
0,40 £ D, < 0,70 = daya pembedaitem soa baik
0,70£ D, £1,00 = dayapembedaitem soal baik sekali
( Suharsimi Arikunto,2003 : 213)

D. Teknik Analisis Data
1. Uji Kesamaan K eadaan Awal

Uji kesamaan keadaan awal digunakan untuk mengetahui apakah kedua sampel,
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol mempunya keadaan awal yang
sama sebelum keduanya diteliti.
Prosedur :

1) Hipotesis

Ho : Tidak ada perbedaan keadaan awal antara kelompok eksperimen dan

kontrol
H; : Adaperbedaan keadaan awal antara kelompok eksperimen dan kontrol
2) Statistik Uji

X, X, P (R[S il R

tw= 77—
" S/i.;i n*n,- 2
n N




3) Daerah Kritik

{t|t >t .a :taraf signifikansi = 0,05

4) Keputusan Uji

Jika ti < tiewe , Maka Ho diterima, yang berarti tidak ada perbedaan keadaan
awal antara kedua kelompok (kelompok eksperimen dan kontrol)

Jika tyji > tenes ; Maka Hy diterima, yang berarti ada perbedaan keadaan awal
antara kedua kel ompok (kelompok eksperimen dan kontrol)

2. Uji prasyarat analisis

Analisis data dilakukan untuk menguiji kebenaran hipotesis yang diajukan. Dalam
penelitian ini digunakan teknik uji t satu ekor dan uji t dua ekor. Sebelumnya
dilakukan uji prasyarat analisis, yaitu :
a. Uji Normalitas
Uji normalitas adalah uji untuk mengetahui apakah sampel penelitian berasal dari
populasi yang terdistribusi normal atau tidak normal.
Prosedur :
1) Hipotesis

Ho : sampel berasal dari populasi yang terdistribusi tidak normal

H; : sampel berasal dari populas yang terdistribusi normal
2) Statistik Uji

L = Max |F(z)- Sz)

Di mana: z ::—& danF(z) : P(z< z)

Sz; proporsi z < z; terhadap seluruh cacah z;
3) Daerah Kritik
{L/L > La;n} dengan n adalah ukuran sampel
a :taraf signifikansi = 0,05
4) Keputusan Uji
Jika Lji £Lwea mMaka Ho diterima, yang berarti : sampel berasal dari populas
yang berdistribusi tidak normal.



Jika Lji > Lape Maka Ho ditolak, yang berarti : sampel berasal dari populasi yang
berdistribusi normal.

b. Uji Homogenitas

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah sampel berasal dari
populasi yang homogen atau tidak homogen. Metode yang digunakan untuk uji
homogenitas adalah metode Bartlett.

1) Hipotesis
Ho :a,=a,,sampel berasa dari populas yang tidak homogen
Hi :a;! a,,sampel berasa dari populas yang homogen
2) Statistik Uji
>_ 2,303

X ——[flogM& af. |og32]

& L 19
S

QI 1-O:

keterangan :
k : cacah sampel
. dergjat kebebasan untuk MSyr = N —k
f, :dergjat kebebasan untuk S7 =n, - 1

n; : cacah pengukuran pada sampel kej

X; :nilai dari masing — masing sampel
N : cacah siswa pengukuran
3) Daerah Kritik



DK = {X2|X2 > X%ak- 1}  taraf signifikansi 0,05

4) Keputusan Uji
Jika X?3 X% a;k-1 maka Hy ditolak, yang berarti : sampel berasal dari
populasi yang tidak homogen.
Jika X*<X?%*a;k-1 maka Ho diterima, yang berarti : sampel berasal dari
populasi yang homogen. (Budiyono, 1998 : 62)

3. Pengujian Hipotesis Pendlitian

a Pengujian Hipotesis Pertama

Pengujian hipotesis pertama digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya

perbedaan pengaruh antara pembelgjaran Fisika dengan Pendekatan keterampilan

proses melalui metode eksperimen disertai inquiri bebas yang dimodifikasi dan
inquiri terpimpin terhadap kemampuan kognitif siswa Untuk menguji hipotesis
tersebut analisis yang digunakan adalah uji t dua ekor.

Ho : Tidak ada perbedaan pengaruh antara pembelgjaran Fiska dengan
Pendekatan keterampilan proses melalui metode eksperimen disertai inquiri
bebas yang dimodifikasi dan inquiri terpimpin terhadap kemampuan kognitif
siswa

H, : Ada perbedaan pengaruh antara pembelgaran Fisika dengan Pendekatan
keterampilan proses melalui metode eksperimen disertai inquiri bebas yang
dimodifikas dan inquiri terpimpin terhadap kemampuan kognitif siswa.

Rumus yang digunakan :

X-Y

S i +i
\n, n,
? = (nx - 1)Sx2 + (ny - 1)Sy2

n,+n, -2

t=

(Sudjana 1992 : 239)
keterangan :
t . harga distribusi eksperimen



- mean perubahan kelompok eksperimen

: mean perubahan kelompok kontrol

. harga simpangan baku gabungan

- harga varians gabungan

: harga varians kelompok eksperimen

N

N

N0 QO K| x|

: harga varians kelompok kontrol

: jumlah peserta kelompok eksperimen
: jumlah peserta kelompok kontrol

5 35
< X

Konsultas tabel t, dengan signifikansi 5% maka :

a) Jkat tawa <t hitung <t e Maka Ho diterima Yang berarti : tidak perbedaan
pengaruh antara pembelgjaran Fisika dengan Pendekatan keterampilan proses
melalui metode eksperimen disertai inquiri bebas yang dimodifikas dan
inquiri terpimpin terhadap kemampuan kognitif siswva

b) Jikat pitung < - 1 tapet AU t hitng > t b Maka Ho ditolak. Yang berarti : ada
perbedaan pengaruh antara pembelgaran Fiska dengan Pendekatan
keterampilan proses melalui metode eksperimen disertai inquiri bebas yang
dimodifikas dan inquiri terpimpin terhadap kemampuan kognitif siswa.

b. Pengujian Hipotesis Kedua

Pengujian hipotesis kedua digunakan untuk mengetahui kemampuan
kognitif siswa sesudah pembelgaran Fisika lebih balk dari pada dan setelah
pembelgjaran. Sebelum pembelgjaran Fisika. Untuk menguji hipotesis tersebut
analisis yang digunakan adalah uji t satu ekor.

Ho : kemampuan kognitif siswa setelah pembelgjaran Fisika tidak lebih baik
daripada sebelum pembel gjaran

H, : kemampuan kognitif siswa setelah pembelgjaran Fisika lebih baik daripada
sebelum pembelgjaran

Rumus yang digunakan :

X-Y
S i+i
\nx ny

2 2
g - (. 1r)lsx+ : (”yz 1, (Sudjana 1992 : 242)
X y ~

t=




Derajat kebebasan yang digunakan adalah db = n; + n, — 2. Kemudian harga t pitung
dikonsultasikan padat e, dengan taraf signifikansi 5%. Kriteria : jikat hiwng < t

tabe Maka Ho diterima; jikat nitung mempunyai harga lain maka Ho ditolak.



BAB IV
HASIL PENELITIAN

A. Deskrips Data

1. Deskripsi Data Kemampuan Awal Siswa

a. Deskripsi Data Kemampuan K ognitif Awal Siswa

Dalam penelitian ini, sebagai indikator kemampuan awal adalah prestasi
belgjar siswa pada pokok bahasan Energi. Nila kemampuan kognitif awal
kelompok eksperimen memiliki rentang antara 2,8 sampai 6,8 dengan rata-rata
5,17 dan standar deviasi 0,86. Sedangkan nila kemampuan kognitif awal
kelompok kontrol memiliki rentang antara 2,8 sampai 6,8 dengan rata-rata 5,10
dan standar deviasi 0,94.

Tabel 4.1. Distribusi Frekuensi Nilai Kemampuan Kognitif Awal
Siswa Kelompok Eksperimen.

Interval Frekuensi mutlak Frekuensi relatif
28—-33 1 1,9 %
34-39 2 3,.8%
40-45 9 17%

46 —51 9 17%

52 -57 17 32 %

58 - 63 9 17 %

64 — 69 6 11,3%
Jumlah 53 100 %

Tabel 4.2. Distribusi Frekuensi Nilai Kemampuan Kognitif Awal
Siswa Kelompok Kontrol.
Interval frekuensi Mutlak frekuens relatif
28—-33 2 3,9%
34-39 3 5,8 %




40-45 8 154 %
46 -51 8 154 %
52 -57 18 34,6 %
58 — 63 7 135%
64— 69 6 11,4 %
Jumlah 52 100 %

Tabel 4.3. Rangkuman Deskripss Data Nila Kemampuan
Kognitif Awal Siswa.

statistik kelompok eksperimen kelompok kontrol
ny 53 52
X, 51,7 51,0
) 8,6 9,4

2. Deskripsi Data Kemampuan Akhir Siswa

a. Deskrips Data Kemampuan K ognitif Akhir Siswa

Nilai kemampuan kognitif akhir kelompok eksperimen memiliki rentang
antara 40 sampai 88 dengan rata-rata 61,96 dan standar deviasi 11,06. sedangkan
nilai kemampuan kognitif akhir kelompok kontrol memiliki rentang 36 sampai 76
dengan rata-rata 57,35 dan standar deviasi 10,48.

Tabel 4. 4. Distribus Frekuensi Nila Kemampuan Kognitif
Akhir Siswa Kelompok Eksperimen.

interval frekuensi mutlak frekuensi relatif
40— 46 5 9,4 %

47 -53 9 17 %

54— 60 10 18,9 %

61 —-67 11 20,8 %
68— 74 10 18,9 %
75-81 7 132%
82-88 1 1,8 %




Jumlah

53

100 %

Siswa Kelompok Kontrol.

Tabel 4.5. Distribusi Frekuensi Nilai Kemampuan Kognitif Akhir

Interval frekuensi Mutlak frekuensi relatif
36-41 4 7,7%
42 - 47 6 11,5%
48 —53 7 13,5%
54 - 59 10 192%
60 — 65 11 21,2 %
66 —71 15,4 %
72-77 11,5%
Jumlah 52 100 %
Tabel 4.6. Rangkuman Deskripss Data Nila Kemampuan
Kognitif Akhir Siswa.
statistik kelompok eksperimen kelompok kontrol
Ny 53 52
X, 61,96 57,35
) 11,06 10,48

B. Uji Prasyarat Analisis
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji t satu ekor
dan uji t dua ekor. Namun demikian uji tersebut baru bisa dilaksanakan bila
terpenuhi uji prasyarat yang terdiri dari uji normalitas dan uji homogenitas. Hasil
uji prasyarat ini adalah sebagai berikut :

1. Uji Normalitas Kemampuan Kognitif

Hasil uji normalitas kemampuan kognitif awa kelompok eksperimen
didapatkan nilai Lo sebesar 0,0918 yang lebih kecil dari harga kritik untuk n = 53
dengan taraf signifikansi a = 5% yaitu L = 0,1217, karena Lo < La maka dapat
dismpulkan bahwa sampel kelompok eksperimen berasal dari populasi yang



berdistribusi normal (lampiran 21). Sedangkan untuk data kemampuan kognitif
awa kelompok kontrol uji normalitas didapatkan nila L, sebesar 0,0948 yang
lebih kecil dari harga kritik untuk n = 52 dengan taraf signifikans a = 5% yaitu
Lip = 0,1229 , karena Lo < Lis maka dapat disimpulkan bahwa sampel kelompok
kontrol berasal dari populasi yang berdistribusi normal (lampiran 23).

Hasil uji normalitas kemampuan kognitif akhir kelompok eksperimen
didapatkan nilai Lo sebesar 0,0890 yang lebih kecil dari harga kritik untuk n = 53
dengan taraf signifikansi a = 5% yaitu L = 0,1217, karena Lo < La maka dapat
dismpulkan bahwa sampel kelompok eksperimen berasal dari populasi yang
berdistribusi normal (lampiran 22). Sedangkan untuk data kemampuan kognitif
akhir kelompok kontrol uji normalitas didapatkan nilai Lo sebesar 0,1018 yang
lebih kecil dari harga kritik untuk n = 52 dengan taraf signifikans a = 5% yaitu
Lip = 0,1229 karena Lo < L, , maka dapat disimpulkan bahwa sampel kelompok
kontrol berasal dari populasi yang berdistribusi normal (lampiran 24).

2. Uji Homogenitas K emampuan K ognitif

Uji homogenitas nilai kemampuan kognitif diperoleh harga c%nwng =
3,848 yang tidak melebihi harga ¢ pada taraf signifikansi 5%, dk = 3 yaitu
C%wa = 7,815, karena C%hiwng < C’we Maka sampel berasal dari populasi yang

homogen (lampiran 25).

3. Uji Kesamaan K emampuan K ognitif Awal

Untuk menguji kesamaan kemampuan kognitif awal digunakan uji t dua
ekor. Pada uji t ini diperoleh nilai ty; adalah 0,40. Sedangkan tiy pada taraf
signifikansi 5% dengan db = 103 adalah 1,98, karena - t,, =-198 < t,, =
040 <t,, = 1,98 maka dapat disimpulkan bahwa tidak ada perbedaan antara

kemampuan kognitif awal siswa kelompok eksperimen dan kelompok kontrol

(lampiran 26).



C. Pengujian Hipotesis
Dari hasil uji normalitas dan uji homogenitas dapat diketahui bahwa
prasyarat uji telah terpenuhi, maka data yang diperoleh dapat dianalisis dengan uji
t dan didapatkan hasil sebagai berikut :
1. Pengujian Hipotesis Pertama
Dari hasil uji t dua ekor diperoleh nilai t;; adalah 2,195. Sedangkan tiae
pada taraf signifikansi 5% dengan db = 103 adalah 1,98, karena t,, = 2,195 >

ta =198 maka H, ditolak, yang berarti dapat disimpulkan bahwa ada

perbedaan pengaruh antara pembelgaran Fisika dengan pendekatan keterampilan
proses melalui metode eksperimen disertai inquiri bebas yang dimodifikasi dan
inquiri terpimpin terhadap kemampuan kognitif akhir siswa. Untuk mengetahui
proses penghitungan selengkapnya bisa dilihat pada lampiran 27.
2. Pengujian HipotesisKedua

Dari hasil uji t satu ekor untuk kelas eksperimen diperoleh nilai ty;
adalah 5,731. Sedangkan tpe pada taraf signifikansi 5% dengan db = 104 adalah
1,66, karena t,, = 5,731 > t_, = 1,66 maka H, ditolak, yang berarti dapat

dissmpulkan bahwa kemampuan kognitif siswa setelah pembelgjaran Fisika lebih
baik daripada sebelum pembelgjaran (lampiran 28).

Sedangkan dari hasil uji t satu ekor untuk kelas kontrol diperoleh nilai t
adalah 5,180. Sedangkan tine pada taraf signifikansi 5% dengan db = 102 adalah
1,66. Oleh karena t,, =5180>t_ , = 1,66 maka H, ditolak, yang berarti dapat

dissmpulkan bahwa kemampuan kognitif siswa setelah pembelgjaran Fisika lebih
baik daripada sebelum pembelgjaran (lampiran 29).

Setelah pembelgjaran Fisika pada kelas eksperimen dan kelas kontrol
sama-sama mengalami peningkatan kemampuan kognitif. Namun setelah dihitung
dan dibandingkan, dapat diketahui bahwa peningkatan kemampuan kognitif pada
kelas eksperimen |ebih besar daripada kelas kontrol.



D. Pembahasan Hasil Analisis Data

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis pertama dengan menggunakan uji
t dua ekor diperoleh t,, > t_, maka H, ditolak. Ini menunjukkan adanya
perbedaan pengaruh pembelgjaran Fisika dengan pendekatan keterampilan proses
melalui metode eksperimen disertai inquiri bebas yang dimodifikasi dan inquiri
terpimpin terhadap kemampuan kognitif siswa.

Dari hasil pengujian hipotesis kedua diperoleh untuk kelas eksperimen
dan kelas kontrol diperoleh t,, > t,, maka H, ditolak. Ini menunjukkan bahwa

kemampuan kognitif siswa setelah pembelgaran Fisika lebih baik daripada
sebelum pembelgjaran. Namun jika dibandingkan, peningkatan kemampuan
kognitif siswa kelas eksperimen lebih besar daripada peningkatan kemampuan

kelas kontrol .



BAB V
KESIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data yang diperoleh, maka pada penelitian ini

dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :

1

Ada perbedaan pengaruh antara pembelajaran Fisika dengan pendekatan
keterampilan proses melalui metode eksperimen disertai inquiri bebas yang
dimodifikas dan pembelgjaran Fisika dengan pendekatan keterampilan proses
melalui metode eksperimen disertai inquiri terpimpin terhadap kemampuan
kognitif siswa pada pokok bahasan Usaha.

Kemampuan kognitif siswa setelah pembelgjaran Fisika lebih baik daripada
sebelum pembel gjaran.

B. Implikasi Hasil Penélitian

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka dalam penelitian ini dapat

dikemukakan implikasi sebagai berikut :

1

Pembelgjaran Fisika dengan pendekatan keterampilan proses melalui metode
eksperimen disertai inquiri bebas yang dimodifikasi pada pokok bahasan
Usaha lebih efektif dalam meningkatkan kemampuan kognitif siswa daripada
Pembelgjaran Fisika dengan pendekatan keterampilan proses melalui metode
eksperimen disertal inquiri terpimpin.
Kemampuan kognitif dan siswa setelah pembelgaran Fisika lebih baik
daripada sebelum pembel gjaran.

Dari dua implikasi tersebut di atas, maka hasil penelitian ini dapat

digunakan sebagai bahan pertimbangan bagi guru dalam memilih pendekatan dan

metode mengajar yang sesuai demi tercapainya tujuan pembelgjaran Fisika.



C. Saran - saran
Berkaitan dengan kesmpulan dan implikas hasil penelitian ini serta

daam usaha mengembangkan dan memaukan proses belgar-menggar di

sekolah, maka peneliti memberikan beberapa saran sebagai berikut :

1. Pada pembelgaran Fisika diharapkan lebih memperhatikan penggunaan
pendekatan dan metode pembelgjaran yang optimal sehingga kegiatan belgjar-
mengajar sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai dan materi yang
disampaikan dapat diterima oleh siswa dengan baik.

2. Kepada rekan mahasiswa, semoga penelitian ini dapat dipergunakan sebagai
acuan penelitian selanjutnya dengan mengaitkan aspek-aspek yang belum
diungkapkan dan dikembangkan dari variabel yang telah disebutkan di depan.
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